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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

          Dalam hal keselamatan baik yang menyangkut keselamatn dari pada 

muatan, awak kapal, dan kapalnya itu sendiri sangatlah berhubungan dengan 

beberapa alat keselamatan, terutama alat pemadam kebakaran jenis foam. Tetapi 

alat pemadam kebakaran ini tidak mungkin menjadi bagus fungsinya tanpa 

adanya hubungan yang mendukung dari alatnya dan juga pihak-pihak yang 

bersangkutan. 

Adapun pihak-pihak tersebut adalah : 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi tabung pemadam tidak optimal 

a. Kurangnya pengecekan secara berkala terhadap alat pemadam di atas 

kapal. 

b. Kurangnya pengetahuan para awak kapal mengenai sistem alat pemadam. 

c. Pelashingan yang kurang dapat mengakibatkan alat pemadam menjadi 

rusak dan tidak di tempat yang seharusnya 

d. Keterlambatan untuk mendapatkan sparepart. 

2. Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan alat 

pemadam. 

a.   Mengadakan pengecekan secara rutin.  
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b. Mengadakan drill secara rutin sesuai yang dijadwalkan dan mengadakan 

sosialisasi terhadap crew. 

c.  Mengikat tabung pemadam dengan bracket atau belt agar alat pemadam 

tidak berjatuhan. 

d.   Mengirimkan keadaan sebenarnya mengenai kondisi store pemadam 

 

B. Saran 

  Dengan adanya kesimpulan yang telah penulis berikan ini ternyata masih 

ada yang perlu diperhatikan oleh pihak-pihak yang bersangkutan, demi 

terciptanya keselamatan baik dari keselamatan material ataupun spiritual maka 

penulis memberikan saran yang bermanfaat yang dapat dipakai oleh setiap orang 

yang bersangkutan mengenai pemakaian dan perawatannya, yaitu : 

1. Dengan kesimpulan dari faktor-faktor di atas demi keselamatan bersama 

sebaiknya, 

a. Membuat jadwal khusus untuk perwira yang bertanggung jawab untuk 

mengecek tabung secara rutin agar perwira yang bersangkutan dapat 

merencanakan sebelumnya. 

b. Menempelkan jadwal drill dibeberapa tempat agar para awak kapal dapat 

melihat dan mengetahui kapan waktu yang sudah ditentukan untuk 

melaksanakan drill. 

c. Apabila mualim sudah mengirim permintaan sparepart tetapi belum juga 

dikirim oleh pihak kantor, maka tidak ada salahnya apabila laporan 
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tersebut dikirim kembali dengan format yang sama serta mendapatkan ijin 

dari Nakhoda. 

2. Seharusnya awak kapal dapat mengenal dan mengetahui fungsi serta 

pengoperasian setiap alat keselamatan dengan mengikuti kursus-kursus 

keterampilan, seperti : 

a. AFF ( Advance Fire Fighting ) 

b. SCRB 

c. BST ( Basic Safety Training ) 

3. Latihan diatas kapal harus dilakukan secara rutinitas atau secara berkala demi 

menjaga keterampilan dan pengetahuan yang telah dimiliki oleh awak kapal. 

4. Sebaiknya dibuatkan daftar untuk setiap alat keselamatan yang ada diatas 

kapal serta masa berlakunya. 

5. Setiap Nakhoda sebaiknya tetap memperhatikan serta mematuhi semua 

peraturan yang menyangkut dengan alat keselamatan kapal. 

Jika saran-saran tersebut diatas dijalankan dengan baik, maka akan 

menghasilkan suatu perawatan dan pengawasan serta pemeliharaan yang baik 

dimana akan berdampak positif terhadap fungsi kerja dari alat-alat pemadam 

kebakaran jenis busa terutama yang dijinjing. 
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DAFTAR WAWANCARA 

 

Dalam proses pengumpulan data-data skripsi dengan judul “Optimalisasi 

Kesiaan Penggunaan Alat Pemadam Kebakaran Foam Extinguisher Di Kapal 

MT.Pungut/P.1022”. Penulis mengambil metode pengumpulan data dengan cara 

wawancara kepada beberapa informan baik dari perwira maupun anak buah kapal di 

MT.Pungut. Daftar wawancara yang penulis lakukan adalah sebagai berikut: 

A. Wawancara Dengan Perwira/Mualim diatas Kapal. 

1. Nama  : Esti Widodo 

    Jabatan  : Chief Officer 

    Pertanyaan : 

a. Bagaimana menurut anda dengan kondisi peralatan keselamatan, terutama 

alat-alat pemadam kebakaran di kapal MT. Pungut? 

Jawaban : 

Menurut saya peralatan keselamatan di kapal MT. Pungut ini masih kurang 

atau tidak sesuai dengan aturan yang berlaku. Terutama sekali alat-alat 

pemadam kebakaran. 

b. Apakah maksud anda dari alat-alat pemadam kebakaran di kapal masih 

kurang atau tidak sesuai dengan aturan yang berlaku? 

Jawaban : 



Maksud saya adalah bahwa di kapal ini apabila sudah digunakan beberapa 

alat-alat pemadam jenis foam, maka spare part dari foam tersebut bisa 

dikatakan habis untuk kebutuhan kapal jenis tanker. 

c. Apakah anda sebagai perwira kapal tidak pernah mengajukan permintaan 

spare part alat-alat pemadam kebakaran? 

Jawaban : 

pernah. 

Selama ini sering diajukan laporan permintaan spare part ke kantor. Akan 

tetapi pihak kantor cuma menyuplay sedikit tidak sesuai dengan 

permintaan atau bahkan cuma berkata akan segera di kirim pada 

kenyataannya tidak pernah di kirim.   

d. Apakah itu berpengaruh terhadap pelaksanaan latihan pemadaman api (fire 

drill) di kapal? 

Jawaban : 

Jelas itu sangat berpengaruh sekali terhadap pelaksanaan latihan 

pemadaman api (fire drill) di kapal. Dikarenakan supply dari perusahaan 

kurang, maka dari itu kita melaksanakan latihan pemadaman api juga 

kurang rutin. 

e. Saya pernah menemukan alat pemadam jenis foam yang sudah kosong, 

tetapi masih terpasang dengan rapi. Bagaimana menurut anda? 

Jawaban : 



Menurut saya itu sangat berbahaya dan kesalahan besar apabila sewaktu-

waktu terjadi bahaya kebakaran didekat alat pemadam tersebut. 

f. Apakah anda mempunyai saran perusahaan dan untuk kapal serta awaknya. 

Agar selalu tercipta keserasian dan keseimbangan antara pihak perusahaan 

dan pihak kapal? 

Jawaban : 

1) Untuk pihak perusahaan. 

Agar segera memberikan segala sesuatu yang diperlukan oleh kapal. 

Hal ini karena untuk keselamatan dari kapal, awak, dan muatan kapal 

tersebut. 

2) Untuk pihak kapal. 

Agar senantiasa melaksanakan kewajibannya yaitu dengan 

melaksanakan perawatan dan latihan pemadaman api (fire drill) dengan 

sungguh-sungguh. Agar apabila terjadi kebakaran yang sesungguhnya 

dapat teratasi dengan cepat tanpa menimbulkan kerusakan yang parah. 

2. Nama  : Joko Paungkas 

    Jabatan  : Third Officer 

    Pertanyaan : 

a. Apakah anda selaku third officer pernah melaksanakan perawatan dan 

pemeriksaan alat-alat keselamatan terutama, alat-alat pemadam kebakaran 

di kapal MT. Pungut ini?  

Jawaban : 



Saya pernah melaksanaan perawatan dan pemeriksaan alat-alat pemadam 

kebakaran di kapal MT. Pungut ini akan tetapi tidak rutin. 

b. Kenapa perawatan dan pemeriksaan alat-alat pemadam kebakaran tidak 

dilaksanakan dengan rutin. Kegiatan tersebut adalah tanggung jawab anda? 

Jawaban : 

Hal ini dikarenakan waktu atau jarak pelayaran yang ditempuh terlalu 

dekat (singkat) dan kesibukan kerja yang lainnya. 

c. Apakah di kapal ini pernah diadakan pengarahan tentang penggunaan alat 

pemadam yang benar? 

Jawaban : 

Pernah diadakan pengarahan tentang cara-cara penggunaan alat-alat 

pemadam kebakaran akan tetapi tidak dilakukan rutin satu bulan sekali. 

d. Bagaimana upaya-upaya yang harus dilakukan agar dapat meningkatkan 

kesiapan penggunaan alat-alat pemadam kebakaran? 

Jawaban : 

Upaya-upaya yang harus dilakukan adalah dengan melaksanakan 

perawatan dan pemeriksaan alat-alat pemadam kebakaran secara rutin. 

e. Apakah anda tidak mengetahui ada alat pemadam kebakaran jenis foam 

yang sudah sudah tidak layak pakai, akan tetapi masih terpasang dengan 

rapi? 

Jawaban : 



Saya dan Nakhoda sudah mengetahuinya. Dan saya sudah melaporkan ke 

kantor untuk permintaan spare part tapi belum ada tanggapan. 

3. Nama  : Sahkroni 

    Jabatan  : Juru Mudi 

    Pertanyaan : 

a. Bagaimana menurut anda dengan kondisi peralatan keselamatan terutama 

alat-alat pemadam kebakaran yang ada di kapal MT.Pungut ini? 

Jawaban : 

Menurut saya kondisi alat-alat pemadam kebakaran yanga ada di kapal MT. 

Pungut ini sangatlah kurang memenuhi aturan untuk kapal tanker. 

b. Apakah sudah dilakukan upaya-upaya oleh pihak kapal untuk 

menanggulangi keadaan tersebut? 

Jawaban : 

Selama ini pihak kapal sudah melakukan usaha-usaha. Akan tetapi apabila 

perusahaan tidak menanggapi permintaan dari pihak kapal tetap akan sia-

sia. 

c. Apakah pernah dilakukan pengarahan tentang penggunaan alat-alat 

pemadam kebakaran yang benar? 

Jawaban : 

Pernah, tetapi kurangnya alat-alat pemadam kebakaran menyebabkan kita 

sebagai anak buah kapal tidak bisa praktek secara langsung dari alat 

pemadam tersebut. 



d. Saya pernah mengetahui salah satu awak kapal yang sangat terlambat 

berkumpul pada saat dilakukan latihan pemadaman api (fire drill). 

Bagaimana menurut anda? 

Jawaban : 

Menurut saya ini dikarenakan kurang sadarnya anak buah kapal tersebut 

akan pentingnya latihan pemadaman api (fire drill). Harusnya seluruh 

awak kapal menganggap latihan pemadaman api itu adalah keadaan 

sebenarnya. 

e. Apakah anda mempunyai saran untuk perusahaan tentang penyediaan spare 

part, untuk perwira dan untuk anak buah kapal? 

Jawaban : 

1) Untuk pihak perusahaan. 

Agar selalu memenuhi permintaan spare part alat-alat pemadam 

kebakaran demi keselamatan kapal, awak kapal dan muatan dari kapal. 

2) Untuk perwira 

Agar perwira yang bertanggung jawab atas alat-alat pemadam 

kebakaran benar-benar memperhatikan perawatan alat pemadam 

kebakaran agar dapat berfungsi dengan baik pada saat digunakan. 

3) Untuk anak buah kapal  

Agar bersungguh-sungguh pada saat diadakan latihan pemadaman api 

(fire drill). Hal ini dimaksudkan supaya anak buah kapal mengerti dan 

terampil dalam menggunakan alat-alat pemadam yang ada di kapal. 
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